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Pentingnya Islamic Corporate Governance bagi perbankan syariah berguna untuk
meningkatkan kinerja dan menekan Fraud di dalam perbankan syariah. Penelitian ini
memiliki kebaruan dari variabel Islalmic Corporate Governance sebagai variabel
pemoderasi. Tujuan penelitian ini menguji dan menganalisis peran kinerja keuangan
terhadap fraud. Pengujian selanjutnya untuk menguji dan menganalisis peran Islamic
Coporate Governance sebagai variabel pemoderasi pada hubungan kinerja keuangan
terhadap fraud. Subyek dalam kerangka penelitian ini berfokus pada perusahaan
perbankan syariah selama periode 2016-2022 memiliki populasi 9 perbankan umum
syariah. Total sampel yang digunakan sebanyak 63. Metode pemilihan sampel dalam
penelitian ini mengunakan Purposive Sampling. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif, dan metode analisis yang digunakan pendekatan dengan menggunakan
software WarpPLS 7.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Kinerja Keuangan
berpengaruh positif terhadap Fraud. slamic Corporate Governance mampu memoderasi
kinerja keuangan terhadap Fraud. Dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa
pengembangan penelitian menggunakan variabel Islamic Corporate Governance
sebagai variabel pemoderasi mendapatkan hasil yang diharapkan.

The role of financial performance on fraud with islamic corporate
governance as a moderating variable

Keywords:

financial performance;
fraud; islamic corporate
governance

Abstract

This research has the novelty of the Islamic corporate governance variable as a
moderating variable. This research aims to test and analyse the role of financial
performance on fraud. The next test is to try and explore the role of Islamic Corporate
Governance as a moderating variable in the relationship between economic
performance and fraud. the result of this research can provide important information
for sharia banking which is useful for improving performance and suppressing fraud in
sharia banking. The subject in this research framework focuses on Sharia banking
companies during 2016-2022 with a population of 9 Sharia general banks. The total
sample used was 63. The sample selection method in this research used purposive
sampling. The method used is quantitative, and the analytical method uses WarpPLS
7.0 software. The research results show that the role of financial performance has a
positive effect on fraud. Islamic Corporate Governance can moderate financial
performance against Fraud. The research shows that development using the Islamic
Corporate Governance variable as a moderating variable obtained the expected results.

*4Alamat korespondensi: * E-mail: marshelino.yobel@gmail.com
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PENDAHULUAN

Fraud yang sering terjadi di Indonesia yaitu masalah korupsi yang memiliki proporsi
64.4 persen. Fraud merupakan kasus yang sangat sering terjadi di dalam sebuah
perusahaan dikarenakan pengelolaan perusahan yang kurang baik. Sehingga Fraud
dapat dilakukan dengan mudah oleh pejabat-pejabat perusahaan yang memiliki
kepentingan pribadi (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019).
Finansial, (2018) seperti halnya yang terjadi pada 2018 adanya kasus fraud yang
terjadi didalam internal PT. Bank Jawa Barat dan Banten (BJB) syariah dengan kedit
palsu lebih dari Rp.548miliar di dalam pihak internal Bank BJB syariah. Tindakan
fraud yang dilakukan memiliki dampak pada aktifitas internal bank dan kondisi
keuangan berpengaruh besar pada tahun 2018. Cnn, (2018) Di tahun yang sama juga
Bank Syariah Mandiri melakukan pembayaran palsu sebesar 1,1 triliun. Pembiayaan
debitur tidak digunakan sebagaimana semestinya yang tertulis di dalam proposal
ketika uang telah cair. Pembiayaan fiktif tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi
yang diberikan kepada beberapa perusahaan seperti: PT A memiliki nilai
Rp21,22miliar, PT GAIl memiliki nilai Rp6,92miliar, PT. QP memiliki nilai
Rp3,49miliar, PT DSM memiliki nilai Rp7,4miliar, PT EEI memiliki nilai
Rp9,52miliar, PT BBL memiliki nilai Rp34,53miliar dan PT. MRP memiliki nilai
Rp7,42miliar.

Arif, (2013) tidak hanya kasus tersebut tetapi Bank Mandiri Syariah cabang
Bogor pada tahun 2013 lalu mengalami kerugian senilai Rp.102miliar yang dilakukan
oleh pemangku jabatan di dalam internal Bank Mandiri Cabang Bogor. Kasus ini
berupa kredit fiktif yang dilakukan oleh beberapa oknum pemangku jabatan.
Pengajuan pembiayaan yang tidak sesuai dengan proposal ketika uang itu cair. Dengan
adanya campur tangan orang-orang pemangku jabatan di dalam Bank Mandiri Syariah
maka dokumen-dokumen palsu dapat menerima plafon kredit sebesar Rpl00-
Rp300juta. Siregar, (2023) Pada perusahaan yang sama Di tahun 2023 kantor cabang
pembantu Bank Syariah Mandiri Sumatra Utara adanya kasus korupsi senilai
Rp32miliar yang dilakukan pada bulan Februari.

Kasus korupsi dan kredit fiktif dalam bank mandiri syariah merupakan kasus
yang sangat sering terjadi. Pengelolaan perusahaan yang kurang baik menyebabkan
terjadinya fraud yang terus menerus terjadi di dalam bank mandiri syariah. Rido,
(2022) Pejabat Bank Jawa Barat dan Banten (BJB) melakukan korupsi dana dengan
melakukan transaksi kapal tersebut memiliki nilai Rp.11lmiliar dan menimbulkan
kerugian pada keuangan Negara sebesar Rp.10,9miliar. Hal ini terjadi pada tahun 2021
dimana internal audit juga menjadi tersangka. Di tahun 2021 Bank Mega Syariah
Panglima Polim, Jakarta Selatan memiliki kasus di dalam internal Bank. Febrianto,
(2021) Pimpinan KCP Bank Mega Syariah Panglima Polim melakukan
Penyalahgunaan dana nasabah dan pencucian uang senilai Rp.20Muiliar.

Meningkatnya kasus fraud mendorong para peneliti  untuk terus
mengembangkan teori fraud. Setyono et al., (2023) mengembangkan teori Fraud
Hexagon. Wolfe & Hermanson, (2004) mengembangkan teori Fraud Diamond. Teori
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ini mengembangkan dan melengkapi teori-teori Fraud sebelumnya teori Fraud
Triangle, teori Fraud Diamond, dan teori Fraud Pentagon. Teori penipuan juga akan
terus dikembangkan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan.

Komalasari et al., (2021) Islamic Corporate Governance adalah salah satu
tanda yang dapat membantu perusahaan mengelola perusahaan yang beroperasi dengan
baik. Regulasi mengenai hubungan antara pemilik, manajer, investor, pemerintah,
karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan prinsip-prinsip nilai islam
(Gustani, 2021). Salah satu bentuk dari Good Corporate Governance yang
berdasarkan nilai-nilai islam pendapat dari (Wulandari et al., 2021). Sistem yang
bersinergi mencakup proses dan struktur yang diterapkan dalam suatu perusahaan
untuk membimbing, mengelola dan mengendalikan bisnis secara transparan dengan
merujuk pada prinsip-prinsip Islam. (Mardiani et al., 2019). Suharto et al., (2022)
Islamic Corporate Governance sama dengan Good Corporate Governance.

Juariah, (2021) kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap Fraud. Hal ini
serupa dengan Satrio Hening Sajati, (2020) kinerja keuangan tidak berpengaruh
terhadap Fraud tetapi Penelitian oleh Dzaki & Suryani, (2020) mengatakan Kinerja
Keuangan berpengaruh positif terhadap Fraud. Serupa (Firkhansia Zuharia
Kusumadewi, 2021) dan (Firmansyah, 2021) Kinerja keuangan berpengaruh terhadap
Fraud. Mengacu pada hal tersebut, terdapat pandangan bahwa terdapat faktor
tambahan yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel Kinerja
keuangan terhadap Fraud. Karena itu, penulis mengusulkan penggunaan Islamic
Corporate Governance sebagai variabel moderasi yang diharapkan dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan terhadap Fraud. Pemilihan Islamic Corporate
Governance sebagai pemoderasi dilihat dari Peran Kinerja Keuangan terhadap Fraud
yang memiliki hubungan erat dengan praktik pengelolaan perusahaan yang baik,
sehingga penulis menempatkan Islamic Corporate Governance sebagai variabel
pemoderasi. Karena berhubungan dengan Fraud kasus yang membutuhkan
pengawasan dan mengatur dengan peraturan yang tegas. Moderasi itu sendiri memiliki
ciri khas dan penegakkan yang ketat. Mencegah suatu masalah terjadi dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan. Tidak mediasi karena

Penelitian ini memiliki kebaruan Pada variabel Islamic Corporate Governance
sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan Juariah et al.,
(2021) Peran Kinerja Keuangan Dalam Memediasi Islamic Corporate Governance
Terhadap Fraud. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Agustina, (2020)
Pengaruh Sharia Compliance dan Islamic Corporate Governance Terhadap Fraud
dengan menempatkan Kinerja Keuangan sebagai variabel intervening. Penelitian ini
mampu memberikan informasi yang penting bagi perbankan syariah untuk
meningkatkan kinerja. Mengetahui faktor yang menyebabkan Fraud sehingga mampu
mencegah dan meminimalisir Fraud yang ada di dalam perbankan syariah.
Berdasarkan fenomena GAP dan hasil penelitian yang menunjukan Peran Kinerja
Keuangan terhadap fraud menunjukan ketidakkonsistenan hasil penelitian. Hal ini
mendorong penulis untuk mengkaji kembali dengan menempatkan Islamic Corporate
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Governance sebagai moderator pada hubungan antara Kinerja Keuangan terhadap
Fraud. Sehingga Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan menguji dan menganalisis
Peran Kinerja Keuangan terhadap Fraud dan menguji dan menganalisis Islamic
Corporate Governance sebagai moderator pada hubungan antara Kinerja Keuangan
terhadap Fraud.

Penelitian ini menggunakan Teori agensi. Jensen, (1976) pertama Kali
membangun teori keagenan pada tahun 1976. Masalah keagenan disebabkan oleh
pemisahan antara pemilik dan manajer perusahaan, menurut teori ini. Ketika agen
mengetahui tentang informasi internal dan prospek masa depan, terjadi asimetri
informasi. Dalam suatu perusahaan, pengelola data dan pemilik modal memiliki
kepentingan yang berbeda. Ini bermula dari gagasan bahwa manajemen dan pemilik
saham tidak sama. Wolfe & Hermanson, (2004) menjelaskan Fraud Diamond
memiliki empat elemen insentif, peluang, rasonalisasi, dan kemampuan. Menurut
Tawfeeq et al., (2022) Teori agensi memiliki peran penting dalam memberikan
perspektif menyeluruh tentang hubungan kontrak antara pemegang saham dan
manajer.

Kinerja Keuangan Terhadap Fraud

Berdasarkan Dzaki & Suryani, (2020) kinerja keuangan memiliki pengaruh terhadap
terjadinya Fraud tidak hanya itu saja, perusahaan dapat melakukan Fraud dengan
merekayasa laporan keuangan untuk menarik investor menanamkan modal terhadap
perusahaan. Firkhansia Zuharia Kusumadewi, (2021) menyimpulkan menurut teori
keagenan bahwa ketika perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber dana, konflik
kepentingan antara manajer, pemegang saham, juga kreditur dapat terjadi. Kreditur
biasanya menghindari perusahaan memiliki kewajiban yang tinggi. Karena instansi
berpotensi mempunyai tingkat hutang cukup tinggi dibandingkan dengan tingkat
ekuitasnya. Tingkat hutang pada perusahaan mengakibatkan perusahaan kesulitan
memperoleh dana dari kreditur.

Hal ini menyebabkan kemungkinan terjadinya fraud semakin tinggi. Dengan
resiko tingginya kredit membuat pihak kreditur khawatir bahwa perusahaan tidak
dapat membayar kembali pinjaman. Ketika Kinerja perusahaan tidak sesuai dengan
yang diharapkan, laporan keuangan dapat diubah untuk memenuhi ekspetasi pihak
ketiga. Whelan et al., (2018) kinerja keuangan menjadi strategi sangat relevan untuk
menekan tingkat fraud dari waktu ke waktu. Williams & Adeyanju, (2021) Kinerja
keuangan mempengaruhi fraud dengan melihat nilai profitabilitas yang mendorong
para pelaku untuk melakukan fraud. Oleh karena itu, tingkat hutang meningkatkan
tekanan pada manajemen untuk melakukan fraud (Ardhiansyah et al., 2019). Sesuai
dengan teori agensi dimana pemegang saham tidak tahu lebih banyak tentang
perusahaan daripada pengelola. Dari penjelasan diatas memungkinkan untuk
menyimpulkan hipotesis berikut ini:

H1: Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Fraud
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Islamic Corporate Governance memoderasi kinerja keuangan terhadap Fraud
Cahayanti, (2021) menemukan bahwa manajemen perusahaan Islami yang baik dapat
mencegah fraud dan meningkatkan kinerja keuangan. Dewan direksi juga
mempengaruhi kinerja keuangan. Yang pastinya menguntungkan para pemangku
kepentingan. Akibatnya, dewan direksi yang memadai meningkatkan kinerja keuangan
yang berdampak pada fraud. Jan et al., (2021) ketika digunakan untuk evaluasi,
pengelolaan perusahaan islam yang efektif menaikkan kinerja keuangan perusahaan.
Komalasari et al., (2021) mengatakan penerapan tata kelola perusahaan yang baik
dapat mencegah konflik kepentingan yang dapat mengancam kelangsungan bisnis.
Indriastuti & Najihah, (2020) Islamic Corporate Governance juga membantu
meningkatkan hasil keuangan.

Khasanah & Iswanaji, (2022) Islamic Corporate Governance jika dijalankan
dengan baik sangat berpengaruh terhadap kinerja kuangan yang tertata dengan baik
yang memiliki kesinambungan dengan menurunnya kemungkinan Fraud yang dapat
terjadi di dalam perusahaan. Selama penerapan tata kelola perusahaan itu semakin baik
kinerja keuangan meningkat dan menekan kemungkinan fraud yang terjadi karena
tidak memiliki ruang untuk melakukan sebuah fraud di dalam tubuh perusahaan.
Semakin rendahnya kinerja keuangan membuat para manajer mampu melakukan
Fraud dikarena menggunakan berbagai cara untuk memiliki keuntungan yang lebih.
Sekhar et al., (2022) Kebijakan perusahaan yang efektif mampu mempengaruhi
kualitas kinerja keuangan perusahaan yang dapat menjadi nilai lebih untuk menarik
pemegang saham. Goergen, (2023) Corporate governance mampu mempersempit
kesenjangan antara berbagai pihak antara pemilik perusahaan dan pemilik saham.
Pahlevi, (2023) Tata Kelola perusahaan dengan pespektif Islam dengan konsekuensi
muslim terhadap Allah.

Islamic Corporate Governance memiliki fungsi untuk menghitung tingkat
kualitas perusahaan mampu mengelola perusahaan dengan baik sesuai dengan syariah
Islam. Kepemilikan institusi sebagai pemilik saham perusahaan bertujuan untuk
meningkatkan pengawasan, memastikan memastikan bahwa informasi perusahaan
diungkapkan secara rinci dalam laporan keuangan tahunan. Rizki & Wuryani, (2021)
semakin baik kualitas perusahaan dalam mengelola perusahaan semakin banyak
kepercayaan penanam modal terhadap perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori agensi
ketika adanya pemisahan antara pengelola dan pemegang saham bekerja sama dengan
baik sesuai dengan syariah islam maka kualitas perusahaan juga baik di dalam laporan
keuangan yang dilaporkan. Dari penjelasan diatas, kita dapat menyimpulkan hipotesis
berikut ini.

H2: Islamic Corporate Governance Mampu Memoderasi Kinerja Keuangan Terhadap
Fraud.
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METODE

Dalam studi ini, Islamic Corporate Governance digunakan sebagai moderasi untuk
melihat peran kinerja keuangan memengaruhi Fraud di perbankan syariah dari tahun
2016 hingga 2022. Laporan tahunan dan laporan penerapan ICG dari masing-masing
perusahaan digunakan sebagai data sekunder dalam jenis penelitian kuantitatif. Segala
sesuatu yang disertakan termasuk hipotesis penelitian, alat ukur, dan variabel yang
dipelajari. Laporan bank umum syariah (BUS) tahun 2016 hingga 2022 adalah sumber
data penelitian ini. Penelitian ini menggunakan bank umum syariah dari tahun 2016-
2022.

Metode pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive sampling, yang berarti metode pemilihan sampel dipilih berdasarkan
penilaian kriteria. Penelitian sampel laporan tahunan dan akses ke data sekunder
melalui situs web Bank Umum Syariah terkait adalah bagian dari proses pengumpulan
data. Sesuai dengan pedoman Bank Indonesia, Bank Umum Syariah (BUS) dipilih
sebagai sampel penelitian berdasarkan laporan keuangan lengkap dan laporan
pelaksanaan ICG dari tahun 2016 hingga 2022. Dengan menggunakan Kriteria yang
diberikan, peneliti dapat mengumpulkan sampel hingga 9 perusahaan yang berbeda.
Kriteria pemilihan sampel ditunjukan dalam tabel 1:

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Sample Jumlah
Populasi penelitian 15
Bank syariah yang tidak berturut - turut tercatat di OJK selama periode 2018 - 2022 0

2 Data tidak lengkap periode 2016 - 2022 6
Bank Syariah yang memenuhi kriteria pada periode 2016 - 2022 9
Total sampel 9
Jumlah Tahun pengamatan 7

Total Unit Analisis Selama Periode Pengamatan (9X7) 63

Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2023

Kinerja Keuangan di ukur menggungakan DER (debt to equity ratio).
Menggunakan debt to equity ratio untuk melihat persentase liabilitas pada struktur
modal perusahaan yang berfungsi untuk mengukur resiko bisnis perusahaan yang
semakin meningkat dengan bertambahnya jumlah liabilitas. Semakin kecil persentase
berarti perusahaan tersebut tergolong mampu untuk membiayai hutang dari modal
yang dimiliki sehingga kinerja keuangan dinyatakan berhasil. Islamic Corporate
Governance diukur menggunakan interval karena pelaporan keuangan tahunan
penilaian Islamic Corporate Governance dinyatakan dalam interval 1 sampai 4. 1
berarti sangat baik, 2 berarti baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti buruk. Fraud diukur
menggunakan jumlah kejadian internal Fraud karena kita mampu mengetahui dari

244



banyak maupun sedikit Fraud yang ada di dalam perbankan memiliki hubungan
dengan kesehatan keuangan di perbankan syariah.

Tabel 2. Definisi Operasional Penelitian

Variabel
No Penelitian Definisi Operasional Proxy Sumber
A . . DER .
Kinerja Dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya (total (Dzaki &
1 Keuangan ditentukan dengan menghitung rasio S Suryani,
(X1) kewajiban dalam struktur modal perusahaan liabilitasftotal 2020)
' ekuitas X 100%)
Sesuai dengan peraturan OJK No.
Islamic 8/PJOK.03/2016 dan PBI No. (Suharto et
2 Corporate 11/33/PB1/2009, Islamic Corporate interval al., 2022)

Governance Governance adalah tata kelola perusahaan
yang baik berdasarkan prinsip syariah.

Pelanggaran atau kelalaian yang terjadi di
dalam Bank yang mencakup penggunaan -
3 Fraud (Y) fasilitas bank untuk merugikan klien atau Juml?:hrgjéadlan (;uhg(r)té)zgzt
pihak lain dan mengakibatkan kerugian bagi B
bank

HASIL DAN PEMBAHASAN

Table 3. Hasil Deskriptif Statistik

N SD Mean Min Max
Y 63 0.968 1.572 0 3.755
X 63 1.062 1.610 0.050 3.555
Z 63 0.576 2.079 1 3

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

Hasil Statistik deskriptif ditunjukan pada tabel 3 dapat dianalisis perbedaan antara
masing — masing perusahaan nilai rata — rata dari Fraud adalah 1.572 =, menunjukan
bahwa pada perusahaan syariah di Indonesia memiliki tingkat terjadinya Fraud di
seluruh sampel yang relative rendah. Nilai rata — rata kinerja keuangan sebesar 1.610
sedangkan penerapan Islamic Corporate Governance relatif ekstreme dengan rata —
rata sebesar 2.079.

Data Kemudian diolah dan dianalisis menggunakan warppls 7.0. Software
tersebut secara efektif mengidentifikasi hubungan antar variabel, menghasilkan
interpretasi yang kuat terkait fenomena penelitian. Model Goodness of Fit digunakan
untuk mengevaluasi model persamaan structural.
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Table 4. Model Fit

Model Fit and Quality Indices Index Criteria Result
Average Path Coefficient (APC) 0.239 P=0.011 Unwell
Average R-Squared (ARS) 0.119 P=0.082 Unwell
Average Adjusted R-Squared 0.090 P=0.116 Unwell
Average Block Variance Inflation 1.789 if <=5, ideally <= 3.3 Fit Models
Factor (AVIF)
Average  Full  Collinearity VIF 1.309 if <=5, ideally <= 3.3 Fit Models
(AFVIF)
Tenenhaus GoF (GoF) 0.345 small >= 0.1, medium >= Medium
0.25, large >=0.36
Simpson's Paradox Ratio (SPR) 1.000 if >= 0.7, ideally = 1 Fit Models
R-Squared Contribution Ratio (RSCR)  1.000 if >= 0.9, ideally =1 Fit Models
Statistical Suppression Ratio (SSR) 1.000 if >=0.7 Fit Models
Nonlinear Bivariate Causality 0.500 if >=0.7 Unwell

Direction Ratio (NLBCDR)

Sumber: Data Primer yang diolah,2023

Tabel 4 menunjukan bahwa model persamaan structural dinyatakan fit, dan
persyaratan indeks kualitas terpenuhi berdasarkan kriteria yang diberikan. Terlihat
variabel eksogen dan endogen memiliki hubungan sebab akibat secara langsung
maupun tidak langsung yang tercermin dari nilai P — value average path koefisien
(APC) yang disignifikan P <= 5 yang artinya tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel dalam model penelitian ini. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan
Goodness of Fit Model dapat diterima secara memuaskan. Model yang dihasilkan
dapat dimanfaatkan untuk melakukan pengujian hipotesis. Uji kualitas data dengan
menguji validitas dan reliabilitas. Uji validitas untuk menilai kemampuan instrument
penelitian dalam mengukur variabel. Hasil uji validitas yang di uji dengan validitas
diskriminan dan validitas konvergen menunjukan bahwa seluruh indikator mempunyai
nilai melebihi batas minimum yaitu 0.60, dengan nilai AVE diatas 0.5 dan nilai
kuadrat AVE diatas nilai korelasi antar variabel. Selain itu, hasil uji reliabilitas yang
diukur menggunakan Cronbach’s alpha mencapai 0.70, model tersebut akurat.
Hasilnya inner model perhitungan yang digunakan dalam analisis ini dinyatakan fit.

P=0.032
Kinerja Keuangan (X} Fraud (Y}

Islamic Corporate Governance (Z)

Gambar 1. Fit Model Penelitian
Peran Kinerja Keuangan Terhadap Fraud
Dari hasil pengolahan data yang terdapat pada gambar 1 diperoleh hasil bahwa

P=0.032 kurang dari 0.05 berarti bahwa H1 diterima. Penelitian peran Kinerja
keuangan terhadap Fraud menunjukan ada pengaruh yang positif dan signifikan.
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Memperlihatkan bahwa kinerja keuangan bertambah tinggi, diindikasi emiten
melakukan Fraud guna menghindari perjanjian hutang. sesuai dengan siti juariah,
(2021) yakni kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap Fraud. Sedangkan tidak
selaras dengan Satrio Hening Sajati,( 2020) kinerja keuangan tidak memiliki pengaruh
terhadap Fraud. Dari hasil tersebut maka baiknya kinerja keuangan dapat menaikkan
terjadinya Fraud di dalam Bank Syariah Umum di Indonesia. Kinerja keuangan
menjadi tolak ukur untuk melihat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia
sehingga banyak petinggi melakukan segala upaya guna Bank memiliki citra
perusahaan yang baik di kalangan masyarakat.

Menurut Tawfeeq et al., (2022) Kinerja Keuangan berguna untuk memberikan
penilaian manajemen resiko untuk mencapai tingkat keuntungan yang tinggi. Pahlevi,
(2023) mengungkapkan kinerja keuangan sebagai alat untuk mengetahui proses
penerapan sumber daya keuangan yang dimiliki perusahaan. Sesuai dengan teori
agensi kinerja keuangan Teori agensi menjelaskan bagaimana hubungan antara
pemegang saham dan manajemen dalam perusahaan dapat memengaruhi Kinerja
keuangan. Ketika manajemen memiliki insentif yang kuat untuk mencapai Kinerja
keuangan yang baik, peluang terjadinya fraud dapat berkurang karena manajemen
cenderung bertindak dengan integritas untuk memenuhi harapan pemegang saham.

Islamic Corporate Governance Memoderasi Kinerja Keuangan Terhadap Fraud

Dari hasil pengolahan data yang terdapat pada gambar 1 diperoleh hasil bahwa
P=0.014 dibawah 0.05 bahwa H2 diterima. Terbuktinya Penelitian ini berpengaruh
positif dan signifikan antara Islamic Corporate Governance memoderasi Kinerja
Keuangan terhadap Fraud. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa variabel Islamic
Corporate Governance mampu memoderasi antara hubungan antara Kinerja Keuangan
terhadap Fraud. Sesuai dengan penelitian siti juariah, (2021) Islamic Corporate
Governance mampu memediasi antara Kinerja Keuangan terhadap Fraud. Berbeda
dengan penelitian dari Satrio Hening Sajati, (2020) Islamic Corporate Governance
tidak adanya pengaruh positif terhadap Fraud. Dari hasil penelitian Islamic Corporate
Governance memiliki dampak dapat memperkuat peran kinerja keuangan terhadap
Fraud. Semakin baiknya tata kelola perusahaan dapat menekan terjadinya Fraud.
Kinerja keuangan bertambah ketika memiliki pengelolaan perusahaan yang baik
dengan kerja sama di antara para pemangku kepentingan.

Tawfeeq et al., (2022) mengungkapkan elemen tata kelola perusahaan menjadi
kunci dalam mengambil keputusan yang efektif untuk perusahaan dan juga sangat
penting untuk penilaian perusahaan dalam jangka waktu panjang maupun pendek.
Ismawati et al., (2022) sistem yang membantu perusahaan mencapai kesuksesan
Financial dan non Financial. Komalasari et al., (2021) Islamic Corporate Governance
sebagai nilai tambah yang menjadi ukuran kemampuan perusahaan. Teori agensi dan
Islamic corporate governance berperan dalam memoderasi hubungan antara kinerja
keuangan dan fraud dengan mendorong prinsip-prinsip etika dan transparansi dalam
tata kelola perusahaan berdasarkan nilai-nilai syariah. Hal ini membantu mengurangi
risiko praktik fraud dan meningkatkan akuntabilitas dalam perusahaan.
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Table 5. Ringkasan Hasil Penelitian

Hypothesis Criteria Sign Summary
H1: Kinerja Keuangan Berpengaruh terhadap Fraud <0.05 0.032 Accepted
H2: Islamic Corporate Governance mampu <0.05 0.014 Accepted

Memoderasi Kinerja Keuangan Terhadap Fraud.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023

PENUTUP

Penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan mengurangi fraud di Bank Umum
Syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa Islamic Corporate
Governance berpengaruh positif memoderasi Kinerja Keuangan terhadap Fraud pada
Bank Umum Syariah. Implikasi yaag dapat diterapkan oleh bank umum syariah dalam
upaya meningkatkan kinerja keuangan dan mengurangi Fraud yang terjadi: untuk
kinerja karyawan perlu ditingkatkan dengan mencapai target yang ditetapkan
perusahaan, perusahaan memiliki aturan yang lebih tegas terhadap tindakan fraud.
Keterbatasan dalam penelitian ini jurnal refrensi yang membahas penelitian yang
serupa masih sedikit dan belum banyak yang melakukan Penelitian yang membahas
mengenai Peran Kinerja Keuangan Terhadap Fraud dengan Islamic Corporate
Governance Sebagai Variabel Pemoderasi. Adapun saran-saran untuk penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan pembahasan penelitian ini untuk memperluas ilmu
pengetahuan. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel yang dapat
memperlengkap penelitian dengan menambahkan variabel Nilai Perusahaan, Saham.
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